




 METODOLOGI PENELITIAN 
 
3.1 Objek dan Lokasi Penelitian 
CV. Mitra Semesta didirikan oleh Sentosa Hartanujaya pada tahun 1989. CV. 
Mitra Semesta merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang industri yang 
memproduksi karton box. Perusahaan ini terletak di Jalan Industri Raya Barat A-
65, Semarang. Kegiatan produksi CV ini dilakukan setiap hari Senin hingga hari 
Sabtu dengan jam operasional pada pukul 08.00 - 16.00 WIB dan jam istirahat 
pada pukul 12.00 – 13.00 WIB. 
 3.2 Gambaran Perusahaan 
CV. Mitra Semesta didirikan oleh Sentosa Hartanujaya pada tahun 1989. CV. 
Mitra Semesta merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang industri yang 
memproduksi karton box dan saat ini telah memiliki omzet hingga 30 Miliar per 
tahunnya. CV Mitra Semesta menyuplai karton box kepada perusahaan-
perusahaan dan juga konsumen perorangan, dimana karton box ini memiliki 
berbagai ukuran, seperti ukuran single dan double. Perusahaan ini terletak di Jalan 
Industri Raya Barat A-65, Semarang. Kegiatan produksi CV ini dilakukan setiap 
hari Senin hingga hari Sabtu dengan jam operasional pada pukul 08.00 - 16.00 
WIB dan jam istirahat pada pukul 12.00 – 13.00 WIB. , CV. Mitra Semesta 




manager, dan 76 karyawan yang terdiri dari 60 karyawan di bagian produksi, serta 
16 orang staff yang tersebar di berbagai divisi/bagian, yaitu bagian persediaan, 
bagian akuntansi, bagian pembuatan invoice, bagian pengiriman, bagian produksi 
(mandor, bagian pemotongan, sablon dan jahit), bagian pembelian, bagian 
administrasi, bagian marketing (penjualan). 
3.2.1 Struktur Organisasi 
    
Gambar 3.1 Struktur Organisasi 
Berikut adalah deskripsi dari bagian / divisi tersebut: 
a. Bagian Persediaan: Bagian ini memiliki tugas untuk membuat surat 
order barang ke pemasok, dan memenuhi persediaan untuk kebutuhan 
produksi  
b. Bagian Akuntansi: Bagian ini memiliki tugas untuk mencatat hutang / 
piutang perusahaan dan membuat laporan keuangan perusahaan, juga 
menerima pembayaran dari pelanggan dan merekap nota pembelian ke 




akuntansi bertugas untuk menghitung gaji staff dan memberikan gaji 
beserta slip gaji ke staff CV. Mitra Semesta. 
c. Bagian Pembuatan Invoice: Bagian ini memiliki tugas untuk menerima 
pesanan order dari pelanggan, membuat SPK untuk yang kemudiaan 
diberikan ke produksi dan bagian pembuat invoice agar segera 
membuat tagihan 
d. Bagian Pengiriman: Bagian ini memiliki tugas untuk mengecek barang 
yang akan dikirim dan mengirimkan barang ke pelanggan 
e. Bagian Produksi: Bagian ini memiliki tugas untuk membuat pesanan 
pelanggan.  
f. Bagian Pembelian: Bagian ini memiliki tugas untuk membeli bahan 
persediaan yang nantinya dikelola bagian produksi.  
g. Bagian Administrasi: Bagian Admin memiliki tugas untuk melakukan 
pencatatan barang yang datang, mencocokan nota dengan pemasok, 
mengelola kas kecil, dan juga menghitung serta memberikan upah 
kepada buruh secara harian. 
h. Bagian Marketing (Penjualan): Bagian ini bertugas untuk memasarkan 
produk ke pelanggan dan menerima pesanan dari pelanggan. 
3.2.2 Proses Kegiatan Bisnis Perusahaan 
3.2.2.1 Siklus penjualan  




     Ketika ada transaksi penjualan kredit, bagian marketing akan 
mencatat dan membuat PO (Purchase Order), kemudian PO 
diberikan kepada bagian pembelian sebagai perintah untuk 
melakukan pembelian bahan – bahan. Setelah itu, ketika bahan – 
bahan sudah tersedia, akan dicatat oleh bagian persediaan yang 
kemudian barang dikirim ke gudang. Lalu, bagian pembuatan 
invoice akan mencatat pesanan berdasarkan PO dari marketing 
dan selanjutnya membuat SPK (Surat Perintah Kerja) untuk 
diberikan kepada bagian produksi, dan meminta bahan kepada 
bagian gudang. Kemudian proses pembuatan karton baru akan 
dimulai. 
Jika karton telah menjadi produk yang siap dikirimkan kepada 
pelanggan, maka bagian pembuatan invoice membuat surat jalan 
dan invoice untuk diberikan kepada pelanggan. Sebelum 
melakukan pengiriman barang, bagian pengiriman melakukan 
pengecekan dan bagian akuntansi memberikan otorisasi berupa 
tanda tangan dan cap perusahaan. Kemudian barang dikirimkan 
kepada pelanggan. Bagian akuntansi akan menghubungi 
pelanggan tersebut via media sosial (WhatsApp) untuk melakukan 
penagihan piutang. Kemudian pelanggan akan melunasi piutang 
tersebut via transfer ke rekening bank perusahaan (apabila 




nama CV Mitra Semesta, sedangkan apabila konsumen adalah 
perorangan, akan mentransfer ke rekening atas nama pemilik 
“Sentosa Hartanujaya”). Kemudian konsumen biasanya 
mengirimkan bukti transfer kepada bagian akuntansi untuk 
kemudian dicatat oleh bagian akuntansi sebagai pelunasan 
piutang. 
b.   Penjualan Tunai 
     Ketika ada transaksi penjualan tunai, bagian penerima 
pesanan (marketing) akan mencatat dan membuat PO (Purchase 
Order), kemudian PO diberikan kepada bagian pembelian sebagai 
perintah untuk melakukan pembelian bahan – bahan. Setelah itu, 
ketika bahan – bahan sudah tersedia, akan dicatat oleh bagian 
persediaan yang kemudian barang dikirim ke gudang. Lalu, 
bagian marketing akan memberikan PO ke bagian pembuatan 
invoice untuk menerbitkan tagihan (dalam bentuk nota penjualan). 
Setelah nota selesai dibuat maka bagian admin akan mengambil 
dan memberikannya kepada pelanggan untuk dilunasi ditempat. 
Kemudian pesanan selesai diproduksi, pesanan dapat diambil oleh 











3.2.2.2 Siklus pembelian 
 Ketika bahan persediaan sudah habis, bagian produksi meminta 
barang kepada bagian persediaan. Kemudian bagian pembelian 
akan melakukan pembelian bahan persediaan sesuai dengan 
permintaan bagian persediaan. Setelah itu, pembayaran kepada 
pemasok dilakukan melalui transfer dengan menggunakan rekening 
yang beratas nama CV. Mitra Semesta. Pembayaran dari pembelian 
kredit dilakukan setelah bagian akuntansi merekap nota – nota 
pembelian yang belum dilunasi untuk diberikan kepada pimpinan, 












3.2.2.3 Siklus produksi 
      Sistem produksi yang ada pada perusahaan ini dimulai dengan 
adanya PO (Purchase Order), kemudian PO diberikan kepada 
bagian pembelian sebagai perintah untuk melakukan pembelian 
bahan – bahan, kemudian diserahkan kepada bagian persediaan. 
Bagian persediaan memberikan bahan-bahan tersebut kepada 
bagian produksi untuk dikelola. Proses pengelolaan dimulai dengan 
pemotongan karton sesuai ukuran yang telah ditentukan oleh 
pesanan pembeli, lalu dilanjutkan dengan proses pelubangan 
karton, sablon atau cetak, dan yang terakhir proses pengeleman atau 













3.2.2.4 Siklus akuntansi 
Pada siklus akuntansi di perusahaan ini dilakukan seperti prosedur 
akuntansi pada umumnya. Pada awalnya akuntan menerima 
dokumen-dokumen atas transaksi yang terjadi, dokumen-dokumen 
tersebut meliputi PO (Purchase Order), nota tagihan, dan daftar 
transaksi pembelian. Kemudian dari dokumen-dokumen transaksi 
yang telah diperoleh, maka akuntan akan melakukan proses jurnal. 
Dalam proses pembuatan jurnal, akuntan membuat dua jenis jurnal 
yaitu jurnal umum dan jurnal khusus. Jurnal umum berisi mengenai 
transaksi yang terjadi pada jangka waktu tertentu, sedangkan jurnal 
khusus berisi mengenai penjelasan atas transaksi yang tercatat dalam 
jurnal umum. Kemudian informasi yang tercatat pada jurnal umum 
dan jurna khusus dimasukan oleh akuntan ke dalam buku besar, lalu 
dilanjutkan dengan neraca saldo, jurnal penyesuaian, buku 
pembantu, hingga menyusun laporan keuangan.  
Flowchart Akuntansi 
 




3.3 Jenis Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri menjadi dua yaitu data 
kuantitatif dan kualitatif. 
3.3.1 Data Kuantitatif 
Data kuantitatif merupakan data yang dapat diukur atau dihitung dengan 
cara matematis seperti menyertakan sebuah angka-angka atau bilangan. Data 
berbentuk kuantitatif yang digunakan dalam penelitian ini contohnya seperti 
data penjualan, data pembelian, data persediaan, dan pencatatan pengeluaran 
hingga data pemasukan CV. Mitra Semesta.  
3.3.2 Data Kualitatif 
    Data kualitatif merupakan data yang tidak dapat diukur secara langsung 
dengan cara matematis. Bentuk data ini berupa sebuah informasi, deksripsi, 
atau sebuah keterangan. Data berbentuk kualitatif yang digunakan dalam 
penelitian ini contohnya seperti data penerimaan pesanan, data alur 
pembelian, penjualan, struktur organisasi, data penagihan dan pembayaran 
pelanggan CV. Mitra Semesta.  
3.4 Sumber Data 
                       Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri menjadi dua yaitu data 




3.4.1 Data Primer 
Data primer merupakan data yang perolehannya dapat dilakukan secara 
langsung mealui pihak yang bersangkutan, baik itu individu maupun 
kelompok melalui wawancara dan observasi. Data ini digunakan untuk 
mencari informasi dan menjawab semua pertayaan penulis agar data yang 
diperoleh lebih akurat sesuai dengan keadaan CV. Mitra Semesta yang 
sesungguhnya. 
3.4.2 Data Sekunder 
Data sekunder merupakan data yang perolehannya tidak dapat dilakukan 
secara langsung, dengan kata lain data ini diperoleh melalui perantara seperti 
dari pihak lain atau berupa dokumen bukti, catatan, dan laporan atas 
perusahaan terkait yang telah tersimpan dalam arsip. Data sekunder yang 
digunakan dalam penelitian ini contohnya seperti data surat tagihan, laporan 
keuangan, nota pembelian, nota pemesanan, bukti pengiriman, dan nota 
pembelian dan lain-lainnya. 
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik yang digunakan untuk pengumpulan data pada penelitian ini terdiri 




 3.5.1 Teknik Observasi 
Teknik observasi merupakan teknik yang dilakukan dengan cara 
melakukan pengamatan langsung mengenai aktivitas, prosedur yang 
dilakukan, serta kondisi seseungguhnya objek penelitian secara dekat. Pada 
penelitian ini teknik observasi dilakukan dengan cara mengunjungi objek 
penelitian yaitu CV. Mitra Semesta yang terletak di Jalan Industri Raya Barat 
A-65, Semarang.        
 3.5.2 Teknik Wawancara 
Teknik wawancara merupakan teknik yang dilakukan dengan cara 
berkomunikasi dua arah atau bertemu secara langsung yang kemudian 
penulis melakukan tanya jawab dengan narasumber mengenai objek 
penelitian. Pada penelitian ini teknik wawancara dilakukan dengan 
berkomunikasi secara langsung dengan pemilik dan akuntan dari CV. Mitra 
Semesta kemudian memberikan pertanyaan mengenai CV. Mitra Semesta 
agar penulis dapat memperoleh data atau informasi yang diperlukan dalam 
penelitian ini dengan keakuratan yang pasti. 
3.5.3 Teknik Dokumentasi Data 
Teknik dokumentasi data merupakan teknik yang dilakukan dengan cara 
mengumpulkan data perusahaan yang berupa arsip dokumen bukti, catatan, 





3.6 Teknik Analisis Data 
Pada penelitian ini penulis menggunakan software Odoo yang berbasis 
Enterprise Resource Planning (ERP) dengan sumber terbuka yang tersedia dalam 
bentuk aplikasi maupun web. Dalam melakukan penelitian menggunakan software 
Odoo terdapat beberapa Langkah-langkah yang perlu dilakkukan (F et al., 2016), 
yaitu: 
1. Identifikasi Proses Kegiatan Bisnis Perusahaan 
Pada tahap ini penulis melakukan identifikasi atas permasalahan-
permasalahaan, dan pengumpulan data yang ada pada proses kegiatan bisnis 
perusahaan, dari awal mula perusahaan menerima pesanan order, 
pengecekan persediaan, pembelian bahan baku, proses pembuatan, hingga 
pengiriman produk ke pelanggan atau penerimaan atas pembayaran yang 
dilakukan oleh pelanggan, struktur organisasi, serta penugasan dan 
wewenang karyawan CV. Mitra Semesta. 
2. Identifikasi Karakteristik Software Odoo 
Pada tahap ini penulis melakukan proses identifikasi terhadap 
karakteristik dan modul-modul yang terdapat pada software Odoo versi 14, 
beserta fungsi dari modul-modul tersebut. Modul-modul tersebut 
diantaranya adalah penjualan, pembelian, CRM, faktur, manufaktur, 




3. Hubungan Keterkaitan Antara Proses Kegiatan Bisnis Perusahaan dan 
Software Odoo 
Pada tahap ini penulis melakukan analisa terhadap adanya keterkatian 
antara proses kegiatan bisnis CV. Mitra Semesta dengan software Odoo. 
Penulis menentukan apakah adanya keterkaitan permasalahan atau data-data 
perusahaan yang ada pada kegiatan bisnis perusahaan dengan fungsi modul-
modul dari software Odoo.  
4. Perancangan Sistem 
Tahap ini dilakukan penulis setelah penulis menemukan keterkaitan 
antara proses kegiatan bisnis CV. Mitra Semesta dengan software Odoo versi 
14. Kemudian penulis memadukan antara impelentasi proses kegiatan bisnis 
dengan modul yang sesuai dari software Odoo.  
Penulis akan menggunakan enam modul Odoo yaitu, penjualan, 
pembelian, persediaan, akuntansi, invoice, dan manufacturing. Selain 
penginputan data penulis akan melakukan custom akun seperti menambah 
atau menseleksi akun yang ada di Odoo sehingga sesuai dengan akun 
perusahaan, lalu penulis akan melakukan pengaturan pada rute operasional 
persediaan yang berkaitan dengan tipe produksi yang akan digunakan, pada 
software Odoo terdapat dua pilihan tipe produksi yaitu make to order dan 
make to stock, namun pada kasus ini penulis akan menggunakan make to 
order yang sesuai dengan tipe produksi perusahaan. Make to order nanti 




manufacture to order yang nantinya penjualan tersebut juga secara 
otomatis tercatat pada bagian manufaktur.  Kemudian juga akan dilakukan 
perancangan data pada setiap modul yang digunakan dalam software odoo. 
5. Implementasi Sistem Odoo 
Pada tahap ini penulis melakukan instalasi atau penginputan data atas 
database, dan modul-modul software Odoo yang akan digunakan, 
melakukan pengoperasian pengguna dan hak akses dengan manfaat agar 
adanya pengotorisaian dan wewenang yang jelas, dan master data. Master 
data yang dimaksud adalah data bahan baku yang digunakan, data produk 
jadi, pembelian, penjualan, persediaan dan yang lainnya. Kemudian akan 
dilakukan percangan dan pengaturan data seperti, pembuatan bill of 
material, yang didalamnya terdapat biaya overhead pabrik, dan biaya 
tenaga kerja pada bagian produksi, bahan baku, atau bahan jadi pada bagian 
persediaan beserta data harga produk, pengaturan akun dan jurnal serta 
yang lainnya.  
6. Pengujian Rancangan Sistem Odoo 
Pada tahap ini penulis melakukan pengujian atas rancangan sistem Odoo 
yang telah dirancang terhadap proses kegiatan bisnis perusahaan. 
Pengujian yang dilakukan penulis berupa pengujian terhadap proses 
kegiatan bisnis CV. Mitra Semesta dari awal hingga akhir dengan 





7. Analisis Rancangan Sistem 
Pada tahap akhir ini penulis melakukan analisis mengenai rancangan 
sistem Odoo yang telah dirancang penulis. Analisis dilakukan dari proses 
kegiatan bisnis awal yaitu adanya order produk dari pelanggan hingga 
tahap akhir yaitu pengiriman produk atau pembayaran yang dilakukan oleh 
pelanggan. Kemudian penulis juga menganalisa apakah dengan adanya 
rancangan sistem dengan software Odoo ini sudah efektif, efisien, dan 
akurat.    
